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                                                           Abstract 
Research in day care PAUD Global Maju Khatulistiwa. Number of caregivers who are 
not comparable with the number of children in care. This can have an effect on the 
child's social development. research conducted qualitative and descriptive research. 
Data collection tools are observation guides, interview guides, documentation data and 
field notes. The results of the research are (1) the utilization of day care care in 
optimizing social development that caregivers always talk with children in every activity 
so that children have good personality, willing to love their friends, can solve their own 
problems and carers pay attention to children's food. (2) the factor that affect the child's 
social interaction are from imitating the behavior of his friends, the child gives influence 
to the views of his friends, children also have the same desire with the people around 
him. (3) the pattern of social behavior in the optimizing the social development of the 
child, the child can sympathize by giving a greeting to his or her birthday friend, the 
child will help his / her friend, the carer also train the child to work together in 
smoothing the toy and teach the child to not attach importance self. 
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PENDAHULUAN 
Day care adalah salah satu bentuk 
PAUD jalur pendidikan non formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan 
sekaligus pengasuhan dan kesejahteraan anak 
yang berfungsi sebagai pengganti keluarga 
untuk jangka waktu tertentu selama orang 
tuanya berhalangan atau tidak memiliki 
waktu yang cukup dalam mengasuh anaknya 
karena bekerja atau sebab lain, (Depdiknas, 
Program Belajar TPA, Depdiknas, Jakarta 
2001). 
Menurut Direktorat PAUD (dalam 
Luluk 2011: 5.27), Taman Penitipan Anak 
(child care center) adalah wahana asuhan 
kesejahteraan sosial yang berfungsi sebagai 
pengganti keluarga unutk waktu tertentu bagi 
anak yang orang tuanya berhalangan, tidak 
mampu atau tidak punya waktu untuk 
memberikan pelayanan kebutuhan pada 
anaknya. Selain itu, Taman Penitipan Anak 
juga disebut sebagai wahana pendidikan dan 
pembinaan kesejahteraan anak yang 
berfungsi sebagai pengganti keluarga untuk 
jangka waktu tertentu selama orang tuanya 
berhalangan atau tidak memiliki waktu yang 
cukup untuk mengasuh dan merawat anak 
tersebut. Tempat Penitipan Anak (TPA) juga 
merupakan salah satu bentuk PAUD pada 
jalur pendidikan nonformal sebagai wahana 
kesejahteraan yang berfungsi sebagai 
pengganti keluarga untuk jangka waktu 
tertentu bagi anak yang orang tuanya bekerja. 
TPA ini menyelenggarakan program 
pendidikan sekaligus pengasuhan terhadap  
anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun.  
Salah satu Day care di PAUD Global 
Maju Khatulistiwa merupakan tempat 
penitipan bagi anak yang orang tuanya sibuk 
bekerja di luar rumah. Perkembangan anak 
yang terlihat dari perilaku anak, bahasa anak, 
sosial anak ketika berinteraksi atau bermain 
dengan anak penitipan. Perkembangan sosial 
anak penitipan ada yang berkembang dengan 
optimal dan ada yang belum berkembang 
secara optimal. Anak yang perkembangan 
sosialnya berkembang secara optimal dapat 
berinteraksi dengan orang disekitarnya, mau 
menyapa, mendengar dan berbicara dengan 
temannya dan orang dewasa. Anak yang 
perkembangan sosialnya belum berkembang 
secara optimal tidak mau diajak berbicara, 
tidak mau mengikuti aturan dalam bermain 
berkelompok dengan temannya, menangis 
ketika ditinggal ibunya. 
Menurut Rousseau (dalam Kasina 2005: 
137) berpendapat bahwa:Sesuatu hal yang 
penting dimengerti oleh setiap pengasuh anak 
adalah hendaknya mereka memberikan 
kesempatan pada alam ini untuk 
membimbing tumbuh kembang anak-anak. 
Bagi Rousseou menafikan kekuatan 
lingkungan, termasuk lingkungan sosial, 
untuk membentuk anak-anak yang sehat. 
Orang-orang dewasa yang sosialnya bagus itu 
terlalu jauh dari kebergantungan pada 
pendapat orang lain. Setiap orang tahu 
bagaimana dirinya melihat dengan matanya 
sendiri dan berpikir tentang pikirannya 
sendiri. Setiap orang hanya melihat dan 
berpikir apa yang diharapkan masyarakat 
kepada dirinya. Oleh sebab itu untuk 
mempercepat pengajaran agar anak-anak 
berpikir dengan cara yang benar, orang 
dewasa seharusnya memberi kesempatan 
kepada anak-anak menyempurnakan 
kapasitas mereka sendiri dan belajar dengan 
cara mereka sendiri. 
Menurut Mansur (dalam Shelly 2015: 
30) pengasuhan adalah merupakan suatu cara 
terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam 
mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan 
dari rasa tanggung jawab kepada anak-
anaknya. Pengasuhan sangat diperlukan bagi 
anak pada masa tumbuh kembang karena 
pengasuhan yang baik akan berpengaruh 
pada anak semasa hidupnya, terlebih lagi 
pengasuhan yang diberikan orang tua pada 
awal kehidupan menjadi dasar peletakan 
kepribadian seorang anak. Pengasuhan dapat 
diuraikan sebagai proses merawat, 
memelihara, mengajarkan dan membimbing 
anak. 
Menurut Vygotsky (dalam George 2012: 
77), perkembangan didukung oleh interaksi 
sosial, proses belajar membangkitkan 
beragam proses perkembangan yang dapat 
terjadi, hanya ketika anak berinteraksi 
dengan orang-orang disekitarnya dan ketika 
anak bekerja sama dengan teman-temannya. 
Ketika proses-proses ini terjadi, proses-
proses tersebut menjadi bagian dari 
pencapaian perkembangan anak yang bebas. 
Vygotsky juga meyakini bahwa anak-anak 
mencari orang dewasa untuk berinteraksi 
sosial mulai dari lahir, perkembangan terjadi 
lewat interaksi tersebut. 
Soemiarti (2003: 31), mengatakan 
bahwa, perkembangan sosial biasanya 
dimaksudkan sebagai perkembangan tingkah 
laku anak dalam menyesuaikan diri dengan 
aturan-aturan yang berlaku di dalam 
masyarakat di mana anak berada. Reaksi 
mereka terhadap rasa dingin, sakit, bosan 
atau lapar berupa tangisan (menangis adalah 
salah satu tanda dari tingkah laku sosialisasi), 
yang sulit dibedakan. Tetapi dengan 
berjalannya waktu para pengasuh dapat 
membedakan reaksi anak terhadap 
stimulinya. 
Bambang Syamsul (2015: 55) 
berlangsungnya proses interaksi didasarkan 
pada berbagai faktor berikut: Faktor imitasi, 
yaitu proses sosial atau tindakan seseorang 
untuk meniru orang lain, baik sikap, 
penampilan, gaya hidup, maupun yang 
dimilikinya. Imitasi pertama kali muncul di 
lingkungan tetangga dan lingkungan 
masyarakat. Faktor sugesti, yaitu rangsangan, 
pengaruh, stimulus yang diberikan seorang 
individu kepada individu lain sehingga orang 
yang diberi sugesti menuruti atau 
melaksanakan tanpa berpikir kritis dan 
rasional. Faktor identifikasi, yaitu upaya yang 
dilakukan oleh seorang individu untuk 
menjadi sama (identik) dengan individu lain 
yang ditirunya. Proses identifikasi tidak 
hanya terjadi melalui serangkaian proses 
peniruan pola perilaku, tetapi juga melalui 
proses kejiwaan yahhhng sangat 
mendalam.Faktor motivasi, yaitu rangsangan, 
pengaruh, stimulus yang diberikan seorang 
individu kepada individu lain sehingga orang 
yang diberi motivasi menuruti atau 
melaksanakan apa yang dimotivasikan secara 
kritis, rasional, dan penuh rasa tanggung 
jawab. Motivasi biasanya diberikan oleh 
orang yang memiliki status yang lebih tinggi 
dan berwibawa. Contohnya, motivasi dari 
seorang ayah kepada anaknya dan dari 
seorang guru kepada siswa.  
Wahyu (2013: 28) Faktor -faktor yang 
mempengaruhi berlangsungnya interaksi 
sosial, baik secara tunggal maupun secara 
bergabung ialah: faktor Imitasi ini telah di 
uraikan oleh Gabriel Tarde dalam Ahmadi 
(2007: 52) yang beranggapan bahwa seluruh 
kehidupan sosial itu sebenarnya berdasarkan 
pada faktor imitasi saja. Hal tersebut 
misalnya pada anak yang sedang belajar 
bahasa, seakan-akan mereka mengimitasi 
dirinya sendiri, mengulang bunyi kata- kata, 
melatih fungsi lidah, dan mulut untuk 
berbicara. Kemudian iamengimitasikan 
kepada orang lain, dan memang sukar orang 
belajar bahasa tanpa mengimitasi orang lain, 
bahkan tidak hanya berbahasa saja, tetapi 
juga tingkah laku tertentu, cara memberi 
hormat, cara berterima kasih, cara memberi 
isyarat, dan lain-lain kita pelajari pada mula-
mulanya mengimitasi. 
Faktor Sugesti yang dimaksud adalah 
pengaruh psikis, baik yang datang dari 
dirinya sendiri maupun dari orang lain, baik 
yang datang dari dirinya sendiri maupun dari 
orang lain, yang pada umumnya diterima 
tanpa adanya daya kritik. Karena itu dalam 
psikologi sugesti ini dibedakan adanya : 
a) auto-sugesti, yaitu sugesti terhadap diri 
yang datang dari dirinya sendiri. 
b) hetero-sugesti, yaitu sugesti yang datang 
dari orang lain. 
Baik auto-sugesti maupun hetero-sugesti 
dalam kehidupan sehari-hari memegang 
peranan yang cukup penting. Banyak hari-
hari yang tidak diharapkan oleh individu baik 
karena auto-sugesti maupun karena hetero 
sugesti. Arti sugesti dan imitasi dalam 
hubungannya dengan interaksi sosial adalah 
hampir sama. 
Bedanya ialah bahwa dalam imitasi orang 
yang satu mengikuti salah satu darinya, 
sedangkan pada sugesti seseorang 
memberikan pandangan atau sikap dari 
dirinya, lalu diterima oleh orang lain di 
luarnya. 
Dalam ilmu jiwa sosial sugesti dapat 
dirumuskan sebagai suatu proses dimana 
seorang individu menerima suatu cara 
penglihatan, atau pedoman-pedoman tingkah 
laku dari orang lain tanpa kritik terlebih 
dahulu.  
Faktor Identifikasi dalam psikologi 
berarti dorongan untuk menjadi identik 
(sama) dengan orang lain, baik secara 
lahiriah maupun secara bantiniah. Misalnya 
identifikasi seorang anak perempuan untuk 
menjadi sama seperti ibunya. Proses 
identifikasi ini mula-mula berlangsung secara 
tidak sadar (secara dengan sendirinya) 
kemudian irrasional, yaitu berdasarkan 
perasaan-perasaan atau kecenderungan-
kecenderungan dirinya yang tidak 
diperhitungkan secara rasional, dan yang 
ketiga identifikasi berguna untuk melengkapi 
sistem norma-norma, cita-cita, dan pedoman-
pedoman tingkah laku orang yang 
mengidentifikasi itu. Identifikasi perlu 
dimulai lebih dahulu dengan teliti sebelum 
mereka mengidentifikasikan dirinya. Nyata 
bahwa saling hubungan sosial 
yangberlangsung pada identifikasi adalah 
lebih mendalam daripada hubungan 
yangberlangsung atas proses-proses sugesti 
maupun imitasi. 
Faktor Simpati adalah perasaan 
tertariknya orang yang satu terhadap orang 
yang lain. Simpati timbul tidak atas dasar 
logis rasional, melainkan berdasarkan 
penilaian perasaan seperti juga pada proses 
identifikasi. Bahkan orang dapat tiba-tiba 
merasa tertarik kepada orang lain dengan 
sendirinya karena keseluruhan cara-cara 
bertingkah laku menarik baginya. Proses 
simpati dapat pula berjalan secara perlahan-
lahan secara sadar dan cukup nyata dalam 
hubungan dua atau lebih orang. 
Perbedaannya dengan identifikasi, dorongan 
utamanya adalah ingin mengikuti jejak. 
Mencontoh dan ingin belajar. Sedangkan 
pada simpati, doronganutama adalah ingin 
mengerti dan ingin kerjasama. Dengan 
demikian simpati hanya akan berlangsung 
dan berkembang dalam relasi kerja sama 
antara dua orang atau lebih, bila terdapat 
saling pengertian. 
Pola-pola perilaku anak-anak tersebut 
menurut Hurlock (1998) terbagi dua yaitu 
pola perilaku sosial dan pola perilaku yang 
tidak sosial. Pola perilaku sosial adalah 
sebagai berikut: 
Kerja sama sejumlah kecil anak belajar 
bermain atau bekerja sama dengan anak lain 
sampai mereka berumur 4 tahun. Semakin 
banyak kesempatan yang mereka miliki 
untuk melakukan sesuatu bersama-sama, 
semakin cepat mereka belajar melakukannya 
dengan cara bekerja sama. Persaingan jika 
persaingan merupakan dorongan bagi anak-
anak untuk berusaha sebaik-baiknya, hal itu 
akan menambah sosialisasi mereka. Jika hal 
itu diekspresikan dalam pertengkaran dan 
kesombongan, akan menyebabkan timbulnya 
sosialisasi yang buruk. Kemurahan 
sebagaimana terlihat pada kesediaan untuk 
berbagi sesuatu dengan anak lain, meningkat 
dan sikap mementingkan diri sendiri semakin 
berkurang setelah anak belajar bahwa 
kemurahan hati menghasilkan penerimaan 
sosial. Simpati, anak kecil tidak mampu 
berperilaku simpatik sampai mereka pernah 
mengalami situasi yang mirip dengan 
dukacita. mereka mengekspresikan simpati 
dengan berusaha menolong atau menghibur 
seseorang yang sedang bersedih. Empati, 
kemampuan meletakkan diri sendiri dalam 
posisi orang lain dan menghayati pengalaman 
orang tersebut. Hal ini hanya berkembang 
jika anak dapat memahami ekspresi wajah 
atau maksud pembicaraan orang lain. 
Ketergantungan, terhadap orang lain dalam 
hal bantuan, perhatian, dan kasih sayang 
mendorong anak untuk berperilaku dalam 
cara yang diterima secara sosial. Anak 
berjiwa bebas kekurangan motivasi ini. Sikap 
ramah, anak kecil memperlihatkan sikap 
ramah melalui kesediaan melakukan sesuatu 
untuk atau bersama anak/orang lain dan 
dengan mengekspresikan kasih sayang 
kepada mereka. Sikap tidak mementingkan 
diri sendiri, anak yang mempunyai 
kesempatan dan mendapat dorongan untuk 
membagi apa yang mereka milliki dan yang 
tidak terus-menerus menjadi pusat perhatian 
keluarga, belajar memikirkan orang lain dan 
berbuat untuk orang lain dan bukannya hanya 
memusatkan 
perhatian pada kepentingan dan milik mereka 
sendiri. Meniru, meniru seseorang yang 
diterima baik oleh kelompok sosial, anak-
anak mengembangkan sifat yang menambah 
penerimaan kelompok terhadap diri mereka. 
Perilaku kelekatan, landasan yang diletakkan 
pada masa bayi, yaitu tatkala bayi 
mengembangkan suatu kelekatan yang 
hangat dan penuh cinta kasih. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Lexy 
J. Moleong (2007:5) bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada”. Pendapat di atas 
memberikan arahan kepada penulis bahwa 
data- data yang akan diambil dari penelitian 
ini bersumber dari hasil pembicaraan atau 
pengamatan perilaku orang-orang yang 
menjadi objek penelitian, sehingga dengan 
demikian akan lebih memudahkan bagi 
peneliti sendiri untuk mendapatkan data 
tentang pemanfaatan pengasuhan day care 
dalam mengoptimalkan perkembangan sosial 
anak usia 4-5 tahun di PAUD Global Maju 
Khatulistiwa. 
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan antara lain : Pedoman observasi 
digunakan untuk membantu peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap pengasuhan day care dalam 
mengoptimalkan perkembangan sosial anak 
usia 4-5 tahun di PAUD Global Maju 
Khatulistiwa. Pedoman observasi yang 
digunakan berbentuk catatan observasi yang 
ditulis langsung pada saat kejadian tentang 
apa yang dilihat, didengar, diamati dan 
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data 
serta refleksi terhadap data dalam penelitian 
ini. 
Pedoman wawancara, kegiatan ini 
dilakukan untuk mendapatkan informasi 
dalam bentuk wawancara dari pihak-pihak 
terkait atau subyek penelitian yakni pengasuh 
dalam rangka memperoleh penjelasan atau 
informasi tentang hal- hal yang belum 
tercantum dalam observasi dan dokumentasi, 
adapun pedoman wawancara yang dibuat 
berasal dari rumusan masalah dan 
dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan 
terbuka. 
Dokumentasi dalam penelitian ini 
artinya rekaman peristiwa yang lebih dekat 
dengan percakapan, menyangkut persoalan 
pribadi, dan memerlukan interprestasi yang 
berhubungan sangat dekat dengan konteks 
rekaman peristiwa tersebut. Dalam penelitian 
ini penulis sendiri yang bertindak dalam 
mengumpulkan data untuk itu sebagai 
manusia yang memiliki keterbatasan daya 
ingat untuk mempermudah pengecekan ulang 
terhadap informasi yang terkumpul maka 
diperlukan alat bantu. Dengan demikian 
teknik dokumentasi dalam penelitian ini 
adalah suatu teknik pengumpulan data 
melalui catatan, arsip dan sumber dokumen 
lainnya yang berkaitan dengan pemanfaatan 
pengasuhan day care dalam mengoptimalkan 
perkembangan sosial anak usia 4-5 tahun di 
PAUD Global Maju Khatulistiwa. 
Menurut Sugiyono (2014:224), “Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data”. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data: teknik Komunikasi 
Langsung yaitu pertemuan dua orang yang 
dimaksudkan untuk mengetahui atau mencari 
informasi dan dua orang tersebut saling 
bertukar pikiran melalui tanya jawab 
mengenai topik. Dalam hal ini penulis 
melakukan wawancara mendalam dengan 
pengasuh day care PAUD Global Maju 
Khatulistiwa yang menjadi sumber data 
penelitian ini.Teknik Observasi adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala- gejala 
yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan, atau situasi 
sedang terjadi. Di sini penulis melakukan 
observasi partisipasi pasif kepada pengasuh 
dan anak serta mengamati keadaan yang 
sebenarnya.Teknik dokumentasi menurut 
Sugiyono (2014:240) bahwa “Dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 
gambar atau karya- karya monumental dari 
seseorang”. Teknik dokumentasi dalam 
penelitian kualitatif ini merupakan teknik 
pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara, karena hasil penelitian 
observasi dan wawancara akan semakin 
kredibel atau dapat dipercaya apabila 
didukung oleh foto- foto. Dokumentasi pada 
bagian ini meliputi hasil foto dan arsip-arsip 
guru di PAUD Global Maju Khatulistiwa. 
Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 
2014:338) memaparkan gambar model 
analisis data pada penelitian kualitatif adalah 
sebagai berikut, analisis dalam penelitian 
kualitatif berlangsung bersamaan dengan 
proses pengumpulan data dan sampai 
melalui empat tahap lainnya yang dilakukan 
secara simultan dan berkesinambungan. 
Untuk lebih jelasnya tahapan- tahapan 
analisis itu akan diuraikan sebagai berikut. 
Pengumpulan data diartikan sebagai 
pengumpulan segala informasi ataupun 
dokumentasi yang dilakukan dalam kegiatan 
survey yang muncul berdasarkan pertanyaan 
penelitian. Reduksi data diartikan sebagai 
proses pemilihan atau pemusatan perhatian, 
penyederhanaan pengabstrakan dan 
transformasi data kasar dari data yang 
muncul dalam catatan- catatan yang tertulis 
dan merupakan hasil survey pada saat 
peneliti berada di lapangan. Penyajian data 
diartikan sebagai perangkat informasi yang 
terorganisir, yang memungkinkan dilakukan 
penarikan kesimpulan. Penyajian data lebih 
terfokus mungkin mencakup ringkasan- 
ringkasan terstruktur, sinopsis, kerangka dan 
diagram. Hal ini mempermudah penulis 
untuk secara keseluruhan atau bagian- 
bagian tertentu dari penelitian ini. Penarikan 
kesimpulan dan verifikasi yaitu arti dari data 
yang dikumpulkan yang melibatkan 
pemahaman penulis. Penarikan kesimpulan 
ini peneliti lakukan sejak awal data 
dikumpulkan. Walaupun kesimpulan pada 
awalnya masih bersifat kabur namun dengan 
bertambahnya data maka kesimpulan 
menjadi jelas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penilitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 23 Agustus 2017 sampai tanggal 23 
September 2017 di Day Care Paud Global 
Maju Khatulistiwa berdiri pada tahun 2014, 
yang berada dijalan Parit Haji Husin 2, 
Komplek Mitra Indah utama 4 No. 11A, 
dimana status PAUD adalah swasta. Day 
care yang ada di PAUD Global Maju 
Khatulistiwa merupakan kelanjutan dari 
anak-anak yang sekolah dan setelah pulang 
sekolah anak-anak tetap berada di sekolah 
dikarenakan orang tua yang bekerja sehingga 
tidak memiliki waktu untuk mengasuh 
anaknya. Jumlah anak yang berada di 
penitipan ada 12 orang, 9 orang merupakan 
anak PAUD Global Maju Khatulistiwa dan 3 
orang merupakan anak SD Global Maju 
Khatulistiwa. 5 orang anak dengan tahap usia 
2-3 tahun dan 4 orang anak dengan tahap usia 
4-5 tahun. 
 
Pengasuhan day care dalam 
mengoptimalkan perkembangan sosial 
anak. 
Pemanfaatan pengasuhan dalam 
mengoptimalkan perkembangan sosial anak 
dengan selalu menasihati anak dan selalu 
mengajak anak berbicara dalam melakukan 
kegiatan disaat makan, mandi, bermain dan 
semua kegiatan anak selalu dalam 
pengawasan pengasuh. Pengasuh menegur 
anak dan bersikap tegas ketika anak berbuat 
salah sehingga anak mau mendengar nasihat 
yang diberikan dan tidak mengulangi 
perbuatannya. Selalu memberitahu anak 
untuk berteman dengan siapapun dan 
mengajarkan anak untuk mau meminta maaf 
dan saling memaafkan, tidak bermusuhan, 
tidak pukul-memukul dan harus menyayangi 
dengan teman-temannya. Anak juga dilatih 
untuk menyelesaikan masalahnya sendiri 
tanpa dibantu oleh ibu pengasuh. Pengasuh 
sangat telaten dalam mengasuh anak agar 
perkembangan sosial anak berkembang 
secara optimal. Hal ini sejalan dengan dengan 
pendapat Mansur (dalam Shelly 2015: 30) 
menyatakan bahwa pengasuhan adalah 
merupakan suatu cara terbaik yang dapat 
ditempuh orang tua dalam mendidik anak-
anaknya sebagai perwujudan dari rasa 
tanggung jawab kepada anak-anaknya. 
Pengasuhan sangat diperlukan bagi anak pada 
masa tumbuh kembang karena pengasuhan 
yang baik akan berpengaruh pada anak 
semasa hidupnya, terlebih lagi pengasuhan 
yang diberikan orang tua pada awal 
kehidupan menjadi dasar peletakan 
kepribadian seorang anak. Pengasuhan dapat 
diuraikan sebagai proses merawat, 
memelihara, mengajarkan dan membimbing 
anak.  
Pola Perilaku Sosial dalam pemanfaatan 
pengasuhan day care dalam 
mengoptimalkan perkembangan sosial 
anak 
Pola perilaku sosial dalam pemanfaatan 
pengasuhan day care di PAUD Global maju 
Khatulistiwa dalam mengoptimalkan 
perkembangan sosial anak yaitu anak dapat 
simpati pada orang lain. Pengasuh selalu 
memberitahu anak untuk mengucapkan 
selamat kepada temannya yang berulang 
tahun dan menghibur temannya yang sedang 
bersedih. Anak juga memiliki empati pada 
teman-temannya seperti memberikan 
pertolongan kepada temannya. Anak dapat 
bekerja sama seperti membereskan 
mainannya bersama-sma kemudian 
membuatkan sebuah dari lego secara 
bersama-sama. Pengasuh juga mengajarkan 
anak untuk mau mengalah dan tidak terlalu 
menuruti keinginan anak agar anak tidak 
mementingkan dirinya sendiri. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Pola-
pola perilaku anak-anak tersebut menurut 
Hurlock (1998) terbagi dua yaitu pola 
perilaku sosial dan pola perilaku yang tidak 
sosial. Pola perilaku sosial adalah sebagai 
berikut. Kerja sama, anak belajar bermain 
atau bekerja sama dengan anak lain sampai 
mereka berumur 4 tahun. Semakin banyak 
kesempatan yang mereka miliki untuk 
melakukan sesuatu bersama-sama, semakin 
cepat mereka belajar melakukannya dengan 
cara bekerja sama. Kemurahan hati, 
sebagaimana terlihat pada kesediaan untuk 
berbagi sesuatu dengan anak lain, meningkat 
dan sikap mementingkan diri sendiri semakin 
berkurang setelah anak belajar bahwa 
kemurahan hati menghasilkan penerimaan 
sosial. Simpati, anak kecil tidak mampu 
berperilaku simpatik sampai mereka pernah 
mengalami situasi yang mirip dengan 
dukacita. Mereka mengekspresikan simpati 
dengan berusaha menolong atau menghibur 
seseorang yang sedang bersedih. Empati, 
kemampuan meletakkan diri sendiri dalam 
posisi orang lain dan menghayati pengalaman 
orang tersebut. Hal ini hanya berkembang 
jika anak dapat memahami ekspresi wajah 
atau maksud pembicaraan orang lain.Sikap 
tidak mementingkan diri sendiri anak yang 
mempunyai kesempatan dan mendapat 
dorongan untuk membagi apa yang mereka 
milliki dan yang tidak terus-menerus menjadi 
pusat perhatian keluarga, belajar memikirkan 
orang lain dan berbuat untuk orang lain dan 
bukannya hanya memusatkan perhatian pada 
kepentingan dan milik mereka sendiri. 
Dapat disimpulkan dengan hasil 
penelitian bahwa pola perilaku sosial yaitu 
anak dapat bekerja sama disaat belajar, 
bermain atau belajar seperti mebereskan 
mainan dan membuat bangunan dari lego 
bersama-sama. anak dapat bersimpati seperti 
menghibur temannya yang bersedih dan 
dapat berempati seperti membantu ibu 
pengasuh merapikan tempat tidurnya. Anak 
memiliki rasa kemurahan hati terlihat pada 
kesediaan untuk berbagi sesuatu dengan 
orang lain yaitu anak mau membagikan 
makanannya kepada temannya. Kemudian 
sikap mementingkan diri semakin berkurang 
setelah anak belajar kemurahan hati 
menghasilkan penerimaan sosial. anak dapat 
perduli dengan orang di sekitarnya, mau 
mengalah dan mau bersabar. Ibu pengasuh 
selalu menanamkan sikap sabar, rendah hati, 
mau mengalah dan selalu perduli dengan 
orang sekitranya. 
 
 
Faktor yang memengaruhi interaksi sosial 
dalam pemanfaatan pengasuhan day care 
dalam mengoptimalkan perkembangan 
sosial 
Faktor Imitasi 
Faktor imitasi yang memengaruhi 
interaksi sosial pada anak yaitu anak meniru 
sikap dan perilaku teman-temannya meniru 
hal positif dan negatif. Seperti anak meniru 
temannya mau memberi salam kepada guru 
dan pengasuhnya. Disaat akan mandi ada 
anak yang tidak mau membawa handuknya 
tetapi setelah melihat temannya membawa 
handuk anak tersebut pun meniru temannya 
membawa handuk juga. Anak juga terkadang 
meniru ucapan temannya yang tidak baik 
sepeti berbicara yang kasar, berbicara 
berteriak. Ketika ibu pengasuh menemukan 
anak yang seperti ini, ibu pengasuh langsung 
menegur anak dan selalu mengingatkan anak 
agar tidak mengulangi perkataannya hingga 
anak tidak berkata kasar lagi. Pengasuhan 
yang ibu pengasuh berikan agar anak dapat 
meniru hal yang baik dengan selalu 
memperhatikan anak disaat anak berinteraksi 
dengan teman-temannya dari perilaku dan 
perkataan mereka. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Bambang Syamsul (2015: 55) 
berlangsungnya proses interaksi. Faktor 
imitasi, yaitu proses sosial atau tindakan 
seseorang untuk meniru orang lain, baik 
sikap, penampilan, gaya hidup, maupun yang 
dimilikinya. Imitasi pertama kali muncul di 
lingkungan tetangga dan lingkungan 
masyarakat. 
Dengan demikian hasil penelitian faktor 
imitasi yang memengasuhi interaksi sosial 
yaitu meniru sikap, perkataan, gaya hidup 
dilingkungan sekitarnya yaitu teman-
temannya di penitipan. Anak meniru sikap 
yaitu meniru temannya yang mau memberi 
salam terlebih dahulu, anak meniru perkataan 
temannya seperti berkata yang tidak baik, 
berteriak. Anak juga mengikuti temannya 
dalam melakukan kegiatan seperti disaat akan 
mandi anak yang tidak mau membawa 
handuk meniru temannya yang membawa 
handuk. Pengasuh selalu memperhatikan dan 
mengawasi anak disaat anak berinteraksi, 
perilaku dan perkataan anak. 
 
Faktor Sugesti 
Faktor sugesti yang memengaruhi 
interaksi sosial pada anak yaitu anak dapat 
memberikan pengaruh pandangan kepada 
teman-temannya. Ketika sedang mewarnai 
ada temannya yang tidak mau menyelesaikan 
untuk mewarnai tetapi dia mengajak anak 
tersebut utnuk melanjutjan mewarnainya. 
Anak juga mengajak teman-temannya untuk 
membantu saya merapikan tempat tidur 
mereka. Ketika anak-anak akan mandi anak-
anak sering tidak membawa handuknya 
sendiri tetapi ada anak yang membawa 
handuknya dan mengajak anak lainnya untuk 
membawa handuknya sendiri. kemudian 
mengajak teman-temannya mengambil sepatu 
di rak sepatu dan menyuruh temannya untuk 
meminta maaf disaat temannya sedang 
berkelahi. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Bambang Syamsul (2015: 55) 
berlangsungnya proses interaksi. Faktor 
sugestiyaitu rangsangan, pengaruh, stimulus 
yang diberikan seorang individu kepada 
individu lain sehingga orang yang diberi 
sugesti menuruti atau melaksanakan tanpa 
berpikir kritis dan rasional. 
Dapat ditarik kesimpulan dengan hasil 
penelitian mengenai faktor sugesti yang 
memengaruhi interaksi sosial yaitu pengaruh 
yang diberikan seseorang kepada orang lain 
sehingga orang tersebut dapat melaksanakan. 
Disaat melakukan kegiatan sehari-hari di 
penitipan. Anak dapat memberikan pengaruh 
pandangan yang baik kepada teman-
temannya dengan berbicara dan mengajak 
temannya untuk melakukan sesuatu sehingga 
teman-temannya terangsang untuk 
melakuakan suatu kegiatan itu juga. 
 
Faktor Identifikasi 
Faktor identifikasi yang memengaruhi 
interaksi sosial pada anak yaitu anak 
mempunyai keinginan untuk sama dengan 
orang di sekitarnya. Seperti anak mempunyai 
cita-cita seperti keluarganya seperti mau 
menjadi polisi seperti pamannya, mau 
menjadi dokter seperi ibunya, mau banyak 
makan supaya punya badan besar seperti 
ayahnya dan ada yang mau belajar supaya 
pintar seperti ibunya menjadi seorang dokter. 
Kemudian ada anak menginginkan tasnya 
sama dengan temannya karena tas temannya 
berupa gambar kartun yang ia senangi, 
setelah anak bertemu dengan orrang tunya 
anak langsung meminta kepada orang tuanya 
untuk membeli tas tersebut. Ada anak yang 
ingin membawa bekal seperti temannya karna 
bekal temannya lebih menarik. Pengasuhan 
yang ibu pengasuh berikan agar anak 
mempunyai keinginan yang positif dengan 
mencari tahu apa yang diinginkan si anak 
dengan bertanya kepada anak. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Bambang Syamsul (2015: 55) 
berlangsungnya proses interaksi. Faktor 
identifikasi yaitu upaya yang dilakukan oleh 
seorang individu untuk menjadi sama 
(identik) dengan individu lain yang ditirunya. 
Proses identifikasi tidak hanya terjadi melalui 
serangkaian proses peniruan pola perilaku, 
tetapi juga melalui proses kejiwaan yang 
sangat mendalam. 
Dapat disimpukan dengan hasil 
penelitian mengenai faktor identifikasi yang 
memengaruhi interaksi sosial yaitu upaya 
yang dilakukan seseorang untuk menjadi 
sama dengan orang lain secara mendalam. 
Seperti anak yang mau banyak makan 
karnena ingin mempunyai badan yang besar 
seperti ayahnya. Anak mau belajar dengan 
rajin agar pintar dan bisa menjadi dokter 
seperti ibunya. Kemudian anak anak 
menginginkan tasnya seperti tas temannya 
hingga anak meminta orang tuanya untuk 
membelikannya. Pengasuh mendukung anak 
jika keinginannya bersifat positif seperti cita-
cita anak. Dan ibu pengasuh selalu 
menasehati dan memberitahu anak dengan 
apa yang diinginkan anak-anak penitipan. 
Sehingga anak mengetahui keinginanya yang 
baik dan yang tidak baik. Faktor motivasi 
yang memengaruhi interaksi sosial pada anak 
yaitu anak dapat memberi motivasi kepada 
temannya. Disaat anak sedang mewarnai 
gambar bersama-sama ada beberapa teman 
yang belum selesai mewarnai dan teman 
yang lainnya memberikan semangat dan 
motivasi kepada temannya yang belum 
selesai. Kemudian disaat anak-anak sudah 
dijemput oleh orang tuanya ada salah satu 
anak yang menangis karena belum dijemput 
dan ada anak lain yang memberi motivasi 
seperti menghiburnya agar anak tersebut 
tidak menangis. Anak juga memotivasi 
temannya disaat sedang mengerjakan tugas 
seperti menulis angka dan mewarnai. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Bambang Syamsul (2015: 55) 
berlangsungnya proses interaksi. Faktor 
motivasi yaitu rangsangan, pengaruh, 
stimulus yang diberikan seorang individu 
kepada individu lain sehingga orang yang 
diberi motivasi menuruti atau melaksanakan 
apa yang dimotivasikan secara kritis, 
rasional, dan penuh rasa tanggung jawab. 
Dapat disimpulkan dengan hasil 
penelitian faktor motivasi yang memengaruhi 
interaksi sosial yaitu rangsangan yang 
diberikan seseorang kepada individu lain  
berupa kata-kata untuk merangsang 
seseorang dalam melakukan sesuatu yang 
baik. Seperti anak memberi motivasi kepada 
temannya agar temannya bersemangat 
mengerjakan tugas seperti menulis angka. 
Anak memberi kata-kata motivasi sehingga 
anak tidak menangis lagi. Pengasuh selalu 
memotivasi anak agar anak terstimulus untuk 
memberikan motivasi juga kepada temannya 
yang perlu diberikan motivasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
Pengasuhan day care dalam mengoptimalkan 
perkembangan sosial anak bahwa pengasuh 
selalu berinteraksi dengan anak dan selalu 
mengajak anak berbicara dalam setiap 
melakukan kegiatan. Pengasuh selalu 
memberi nasihat kepada anak-anak agar anak 
berteman dengan baik, berteman dengan 
siapa saja, mau berbagi mainan, menyayangi 
temannya, tidak berkelahi, mau memaafkan, 
tidak pukul-memukul dan mau mendengar 
perkataan dari guru, orang tua serta ibu 
pengasuhnya. Pola perilaku sosial yaitu anak 
dapat bekerja sama disaat belajar, bermain 
atau bekerja, anak dapat bersimpati seperti 
menghibur temannya yang bersedih dan 
berempati untuk membantu orang di 
sekitarnya. Anak memiliki rasa kemurahan 
hati yaitu kesediaan untuk berbagi sesuatu 
dengan temannya. Kemudian tidak 
mementingkan diri sendiri anak dapat perduli 
dengan orang di sekitarnya, mau mengalah 
dan mau bersabar. Pengasuh selalu 
menanamkan sikap sabar, rendah hati, mau 
mengalah dan selalu perduli dengan orang 
sekitranya. Faktor yang memengaruhi 
interaksi sosial pada anak yaitu anak meniru 
sikap teman-temannya dalam keseharian 
anak. Ibu pengasuh sellau memebritahu anak 
untuk meniru perilaku dan perkataan yang 
baik. Kemudian anak memberikan pengaruh 
pandangan kepada teman-temannya seperti 
memberikan contoh yang baik untuk teman-
temannya dari sikap, perbuatan dan 
perkataan. Keinginan anak untuk menjadi 
sama seperti orang lain ibu pengasuh selalu 
memberi motivasi untuk hal-hal positif. 
 
Saran 
Agar pengasuh tetap memberi 
pengasuhan dengan baik dan penuh 
kesabaran serta tulus. Kepada pengasuh 
untuk memperhatikan pola perilaku anak 
yang lainnya sehingga dapat berkembang 
juga secara optimal. Untuk pengasuh agar 
selalu memperhatikan yang terjadi terhadap 
interaksi sosial anak. 
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